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Abstrak  

 

Keberadaan potensi wisata di daerah dapat menjadi peluang yang sangat baik bagi pariwisata dan 

pengembangan ekonomi daerah, sehingga perhatian khusus harus diberikan pada peningkatan kualitas 

pelayanan, pelestarian lingkungan pariwisata, dan penyediaan sarana dan prasarana untuk 

pengembangan pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk (a) mengetahui karakteristik wisawatan 

Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung, (b) mengetahui persepsi pengunjung 

berdasarkan penerapan protokol kesehatan oleh pengunjung. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober-November 2022 berlokasi di Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung. Metode 

penelitian yaitu wawancara dengan 100 responden. Analisis data secara deskriptif dan analisis Skala 

Likert. Hasil penelitian dari persepsi pengunjung berdasarkan Skala Likert penerapan protokol 

kesehatan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan kategori tidak setuju. Penilaian sub-

variabel penerapan protokol kesehatan: memakai masker (1,49); menjaga jarak (1,61); mencuci 

tangan (3,58); menjauhi kerumunan (3,36); dan membatasi interaksi (3,5).  Selama berkunjung di 

Pantai Sapenan, ada beberapa pengunjung yang mencuci tangan di tempat yang sudah disediakan, 

menjaga jarak dengan pengunjung lain. Saat ini Indonesia sudah memasuki masa peralihan dari 

pandemi Covid-19 ke kebijakan baru (New Normal). Dengan demikian, pengunjung tetap harus 

menerapkan protokol kesehatan dikarenakan Indonesia belum sepenuhnya bersih dari virus Covid-19 

meskipun sudah menerapkan kebijakan baru. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata sangat penting bagi 

perekonomian suatu negara. Pariwisata 

merupakan sektor yang paling menjanjikan 

pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitar objek wisata (Yakup, 2019). 

Dengan adanya pariwisata, suatu negara atau 

daerah yang memiliki objek wisata 

mendapatkan keuntungan dari pendapatan 

yang dihasilkan oleh masing-masing objek 

wisata tersebut. Menurut Marzuki (2012), 

pariwisata di Asia Tenggara berkembang pesat, 

dimana setiap negara berusaha 

mempromosikan pariwisata yang ada di negara 

masing-masing sebagai sarana untuk 

menghasilkan pendapatan dan keuntungan. 

Indonesia adalah salah satu tujuan wisata 

paling populer karena banyak wisatawan lokal 

maupun turis asing yang berkunjung.. 

Perkembangan industri pariwisata Indonesia 

semakin meningkat setiap tahunnya. Menurut 

Marhendi (2021), pariwisata adalah 

perpindahan sementara orang dari tempat 

asalnya ke tempat tujuan di luar tempat asalnya 

serta melakukan suatu aktivitas selama berada 

di tempat tujuan, dan menyiapkan fasilitas 

untuk memenuhi kebutuhannya. Pariwisata 

sangat berkaitan erat dengan daya tarik wisata. 

Menurut Prasetyo (2013), suatu objek wisata 

menjadi sulit berkembang tanpa adanya daya 

tarik wisata di suatu objek wisata.   

Pertumbuhan pariwisata ditandai dengan 

peningkatan julah pengunjung wisata di suatu 

daerah yang memiliki banyak daya tarik 

wisata, sehingga pengunjung tertarik untuk 

mengunjungi objek wisata (Purwanti dan 

Dewi, 2014; Hilda, 2017). Peningkatan jumlah 

wisatawan dapat berdampak pada kondisi 
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kawasan wisata, dan dapat berdampak pula pada 

perekonomian masyarakat sekitar. Jika 

kelestarian lingkungan dan sumberdaya tidak 

segera diatasi, maka dapat terjadi kerusakan 

alam dan lingkungan objek wisata.  

Persepsi pengunjung berpengaruh secara 

signifikan terhadap daya tarik pariwisata yang 

ditinjau dari minat wisatawan (Marcelina et al., 

2018). Persepsi pengunjung sangat berkaitan 

erat dengan wisatawan yang datang ke objek 

wisata. Persepsi pengunjung dari pengunjung 

yang datang mengunjungi suatu objek wisata 

diperlukan untuk mendukung pengelolaan 

pariwisata agar objek wisata berjalan dengan 

baik (Sofiyan, 2019; Prasetyo, 2019). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wiradipoetra dan 

Brahmanto (2016) bahwa persepsi pengunjung 

sangat penting bagi pengelola untuk 

memperoleh informasi tentang objek wisata dan 

perkembangan objek wisata. Apabila persepsi 

dari pengunjung rendah maka wisatawan akan 

merasa tidak puas dan tidak akan kembali lagi ke 

objek wisata (Febryano dan Rusita, 2018).  

Saat ini sektor pariwisata di Indonesia 

berkembang pesat dan banyak objek wisata 

yang telah diterima dengan baik oleh pengelola 

dan masyarakat sekitar. Provinsi Lampung 

memiliki banyak objek wisata salah satunya di 

Kabupaten Lampung Selatan. Kabupaten 

Lampung Selatan mempunyai potensi wisata 

alam yang luar biasa, daratan, lautan, sungai, 

pegunungan, pulau-pulau kecil yang beredar 

serta teluk dan pantainya yang memberikan 

aneka aktivitas wisata laut serta memiliki ciri 

khas yang unik. Menurut Utami (2017), wisata 

alam adalah jenis wisata yang memanfaatkan 

potensi sumber daya alam dan pengelolaan 

lingkungan. Destinasi objek wisata di Lampung 

Selatan salah satunya adalah wisata pantai. 

Pantai Sapenan merupakan destinasi objek 

wisata pantai yang terletak di Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia 

yang masih alami. Pantai Sapenan menjadi 

alasan dilakukan penelitian karena masih alami 

dan objek wisata ini menjadi salah satu pantai 

yang dapat dipilih oleh masyarakat dari 

beberapa pantai yang berdampingan dengan 

Pantai Sapenan. Hal tersebut yang 

menyebabkan penelitian ini perlu dilaksanakan 

di Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. Tujuan penelitian ini untuk (a) 

mengetahui karakteristik wisatawan Pantai 

Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung 

(b) mengetahui persepsi pengunjung 

berdasarkan penerapan protokol kesehatan oleh 

pengunjung Pantai Sapenan Lampung Selatan 

Provinsi Lampung.  

MATERI DAN METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober - November 2022 di objek wisata 

Pantai Sapenan Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. Peta lokasi penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: kamera handphone, laptop, 

Ms. Excel, dan kuesioner. Objek yang akan 

diteliti yaitu mengenai persepsi wisatawan 

terhadap objek wisata Pantai Sapenan 

Lampung Selatan Provinsi Lampung. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik random sampling dengan 

pengambilan sampelnya secara acak (Ananda, 

2018). Perhitungan jumlah responden dihitung 

dengan Rumus Slovin dengan error tingkat 

10% (Slovin, 1960). Hasil Rumus Slovin 

didapatkan sampel sebanyak 100 responden. 

Metode pengambilan data yang digunakan yaitu 

observasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner kepada 100 wisatawan. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis 

deskriptif dan analisis Skala Likert. 

 

Tabel 1. Penilaian setiap indikator Skala Likert 

Pernyataan Bobot 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Cukup Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

 

Adapun pengolahan setiap variabel di 

pernyataan kuesioner:  

1. Scoring Skala Likert  

 

NL = ∑ (n1 × 1) + (n2 × 2) + (n3 × 3) + (n4 × 

4) + (n5 × 5) 
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Keterangan:  NL = nilai scoring skala likert 

n = Jumlah jawaban score (alternatif score 

likert 1 sampai 5) 

 

2. Perhitungan untuk rata-rata setiap indikator  

 

Q = NL / x  

 

Keterangan: Q =  rata-rata aspek pernyataan 

ke-I, NL = nilai scoring skala likert, x = 

jumlah sampel responden 

 

3. Perhitungan untuk nilai akhir disetiap 

indikator pernyataan 

 

NA =
𝑄1 + 𝑄2+ 𝑄3+ 𝑄4+ … 𝑄𝑝

𝑝
 

 

Keterangan: NA = nilai akhir, Qp = rata-rata 

tiap aspek pernyataan, p = jumlah seluruh 

pernyataan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini sangat penting untuk 

mengetahui karakteristik wisatawan. Berikut 

hasil wawancara menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada 100 pengunjung di Pantai 

Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung. 

Karakteristik responden dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

Gambar 2. Karakteristik Responden (a) umur 

responden, (b) jenis kelamin, (c) pendidikan 

terakhir dan (d) domisili responden di Pantai 

Sapenan Lampung Selatan Provinsi Lampung 

 

Karakteristik responden tersaji di Gambar 

2. Pengunjung didominasi kategori remaja 

dengan usia <25 tahun dengan persentase 

sebesar 59%. Selanjutnya diikuti kategori 

dewasa dengan usia 25-45 tahun dengan 

persentase sebesar 30%. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Maritona., et al (2021), bahwa 

kriteria remaja dengan usia <25 tahun adalah 

usia yang memiliki rasa ingin tahu yang besar 

sehingga dapat mempengaruhi keinginan untuk 

berwisata. Hal tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Giantinus 

(2019) bahwa usia wisatawan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi  keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu objek 

wisata 

Pengunjung Pantai Sapenan Lampung 

Selatan Provinsi Lampung cukup merata antara 

pengunjung pria dan wanita, meski di dominasi 

oleh perempuan sebanyak 54 pengunjung 

dengan persentase 54% dari 100 orang 

pengunjung dan pengunjung laki-laki sebanyak 

46 pengunjung dengan persentase 46%. Hal 

tersebut menunjukan bahwa pengunjung 

perempuan dan laki-laki cukup merata. Hal ini 

dikarenakan objek wisata Pantai Sapenan 

merupakan objek wisata yang dibuka untuk 

umum. 

59%
30%

11%

Umur Responden

Remaja (<25) Dewasa (25-45) Lansia (>45)

46%
54%

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

1%

5%

66%

1%

3%

23%

Pendidikan Terakhir

SD SMP SMA sederajat D1 D3 D4 S1

100%

0%

Domisili

Provinsi Lampung Provinsi Banten
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Pengunjung Pantai Sapenan Lampung 

Selatan sangat beragam dan tersebar dari 

beberapa daerah di Provinsi Lampung pada 

basis data penelitian sebanyak 100 responden. 

Pengunjung yang mendominasi Pantai 

Sapenan Lampung Selatan yaitu pengunjung 

lokal sebesar 100%. Hal ini disebabkan akses 

menuju objek wisata Pantai Sapenan mudah 

ditempuh oleh pengunjung. Menurut Pratiwi 

(2017) bahwa pengunjung lokal memegang 

peranan penting dalam perkembangan 

pariwisata di suatu daerah. Pengunjung dari 

luar Lampung tidak ditemukan dalam 100 

responden tersebut karena belum memasuki 

waktunya berlibur anak sekolah, dan lokasi 

agak jauh dari Jakarta dan Sumatera Selatan.  

Berdasarkan tingkat Pendidikan 

pengunjung Pantai Sapenan Lampung Selatan 

didominasi oleh SMA sederajat berjumlah 66 

responden dengan persentase 66%, selanjutnya 

diikuti dengan Pendidikan S1 berjumlah 23 

responden dengan persentase 23%., D4 

berjumlah 1 responden dengan persentase 1%, 

D3 berjumlah 3 responden dengan persentase 

3%, D1 sebanyak 1 responden dengan 

persentase 1%, Pendidikan SMP berjumlah 5 

responden dengan persentase 5%, dan 

Pendidikan SD sebanyak 1 responden dengan 

persentase 1%. 

Penurunan sektor ekonomi yang terkena 

dampak Covid-19 adalah sektor pariwisata. 

Sektor pariwisata adalah menjadi salah satu 

sektor yang paling terdampak oleh pandemi 

Covid-19. Menurut Pradana (2021) banyaknya 

objek wisata yang akhirnya terpaksa ditutup 

sementara. Penutupan objek wisata membuat 

minat wisata semakin berkurang. Pada variabel 

penerapan protokol kesehatan mendapatkan 

nilai rata-rata 2,7 masuk kategori tidak setuju 

yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persepsi Pengunjung berdasarkan 

Penerapan Protokol Kesehatan 

Keterangan  

1 = sangat tidak setuju  

2 = tidak setuju  

3 = cukup setuju  

4 = setuju  

5 = sangat setuju 

 

Pada penerapan protokol kesehatan yaitu 

memakai masker mendapatkan nilai rata-rata 

dengan skor 1,49 dengan kategori sangat tidak 

setuju. Selama berkunjung di Pantai Sapenan, 

ada beberapa pengunjung yang memakai 

masker. Pengunjung memakai masker ketika 

berkunjung dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Pengunjung memakai masker Ketika 

berkunjung ke Pantai Sapenan Lampung 

Selatan Provinsi Lampung 

 

Penerapan protokol kesehatan berupa 

menjaga jarak mendapatkan nilai rata-rata 

dengan skor 1,61 dengan kategori sangat tidak 

setuju. Pengunjung menjaga jarak ketika 

berkunjung dapat dilihat pada Gambar 5 

 
Gambar 5. Pengunjung menjaga jarak ketika 

berkunjung ke Pantai Sapenan Lampung 

Selatan Provinsi Lampung 

 

Kemudian protokol kesehatan dalam 

mencuci tangan mendapatkan nilai rata-rata 

dengan skor 3,58 dengan kategori cukup setuju. 

Pengunjung yang sedang mencuci tangan dapat 

dilihat Gambar 6. 

1
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Gambar 6. Pengunjung sedang mencuci tangan 

saat berkunjung ke Pantai Sapenan Lampung 

Selatan Provinsi Lampung 

 

Penilaian menjauhi kerumunan 

mendapatkan nilai rata-rata dengan skor 3,36 

dengan kategori cukup setuju. Selanjutnya 

penerapan protokol kesehatan berupa 

membatasi interaksi mendapatkan nilai rata-

rata dengan skor 3,5 dengan kategori cukup 

setuju. Menurut hasil penelitian Karlina (2021) 

tentang protokol kesehatan di objek wisata 

Agrowisata bahwa tidak diperoleh data tentang 

mengenai protokol kesehatan misal wajib 

memakai masker, menjaga jarak, mencuci 

tangan, menjauhi kerumunan, dan membatasi 

interaksi. Dapat diartikan bahwa saat ini 

pengunjung mulai menerapkan kebijakan baru 

“New Normal” saat berkunjung ke objek 

wisata. 

Pada saat penelitian ini dilakukan pada 

bulan Oktober – November 2022, Indonesia 

termasuk Provinsi Lampung mulai menerapkan 

kebijakan baru “New Normal” dapat membuat 

pengunjung bisa berwisata kembali ke Pantai 

Sapenan Lampung Selatan. Penerapan 

kebijakan baru “New Normal” ini mulai 

membangkitkan kembalii sektor wisata. Pada 

masa transisi pandemi Covid-19 ini, 

pengunjung harus tetap memiliki kesadaran 

untuk menjaga dan melindungi diri dengan 

tetap menerapkan protokol Kesehatan.  

 

KESIMPULAN 

Persepsi pengunjung berdasarkan 

penerapan protokol kesehatan mendapatkan 

skala likert sebesar 2,7 dengan kategori tidak 

setuju. Rendahnya skor pada variabel 

penerapan protokol Kesehatan dikarenakan 

Indonesia sudah memasuki masa peralihan dari 

pandemi Covid-19 ke kebijakan baru (New 

Normal) 
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